Publighen

51,

@,
Tim Ayo Menulis




CEONDBO

Selamat Tinggal Stereotip
Lama Pustakawan

Endang Fatmawati

"Saya sudah bisa move on kok sekarang, bla-bla. ..
dan seterusnya”. Ungkapan seperti itu sering kita den-
dar. Untuk anak-anak remaja sangat familiar dengan kata
“move on” ketika mendgekspresikan sesuaty yang me-
mang harus dilupakan atau ditinggalkan, dan pada saat ity
sedang membuka lembaran baru. Namun dalam hal vang
lebih spesifik, bisa juga hasrat untuk bangkit dengan sen-
daja keluar dari zona nyaman. Bisa juga diartikan dengan
melakukan aktivitas positif dengan semandat bergerak
Maju untuk menghalau kesedihan dan kekecewaan.

Apapun deskripsinya, yang penting dalam pengqgu-
naan bisa fleksibel sesuai dengan konteks permasalahan.
Pustakawan harus bangga dendan profesinya dan sebagai
agen perubahan untuk mengubah stereotip (stereotype)

yang telah berkembang di masyarkat. Terkait bahasan
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tulisan ini, saya ulas tentang stereotip pada paradigma
lama seorang pustakawan. Tinjauan mendalam tentang
kepustakawanan di masa lalu, sekarang, dan masa depan
idealnya mengalami transformasi yang konstruktif.

Ada beragam stereotip yang berkembang dan akh-
Irnya menjadi semacam citra profesi. Seharusnya bisa
dipupus bahkan dihapus stereotip negatif yang mengge-
jala. Paradigma harus diubah sehingga pola pikir juga
berubah. Konsekuen terhadap prinsip yang menghasilkan
sebuah kegembiraan tentunya. Apalagi ketika memasuki
informasi yang berubah secara dramatis mMaupun dalam
lanskap komunitas yang lebih luas. Artinya paradigma
lama harus sudah bergeser menjadi suatu paradigma
yang lebih sesuai dengan kondisi dalam era serba digital
saat ini.

Reahlian dan seberapa luas peran atau kontribusi
profesi pustakawan akan dinilai berdasarkan stereotip
atau citra yang dibawa orang lain. Stereotip pustakawan
zaman dulu ditandai dengan parameter usia, tata rambut,
dgaya busana yang dikenakan, serta sikap atau perilaku
yang terkesan tidak ramah. Jika menqgutip pendapat
Rneale (2009) stereotip pustakawan yang paling umum
adalah stereotip wanita tua (shushing older woman) den-

gan rambut yang disisir sanaqul (bun-wearing). Saat ini
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sudah terpaut 10 tahun, sehingga stereotip yang disam-
paikan Kneale sudah bergeser dan tidak relevan.

Stereotip dan paradigma lama bahwa pustakawan
'tu cenderung membosankan, menjengkelkan, maupun
menyeramkan telah bergeser. Wacana pemustaka dulu
memang disuguhi dengan pustakawan yang cenderung
nedatif nilainya, misalnya: berpenampilan tidak modis,
berkaca mata tebal, birokratis, kaku, suka melarang,
Jutek, pasif, dan galak. Oleh karena para pustakawan su-
dah move on, maka kini sudah tidak ditemui lagi stereotip
Semacam itu. Bahkan saat ini bagi sebagian pemustaka,
pustakawan bisa jadi mitra dalam melakukan penelitian.
Jadi saat ini justru lahir pustakawan yang koempeten, ber-
pendidikan, ramah, profesional, energik, mempesona,
kreatif, dan sederet kesan baik lainnya yang melekat pada
diri mereka.

Stereotip terkait dengan stuktur kognitif yang ter-
diri dari kategori, label, dan ciri yang sesuai. Sifatnya
dihubungkan bersama ke dalam struktur koheren yang
berada dalam ingatan jangka panjang, dapat diaktifkan,
siap digunakan, serta menjadi sebuah penilaian. Qeorgina
(2014) menyebutkan ciri stereotip pustakawan zaman
dulu, antara lain:

a.  Wanita yang lebih tua (older woman);
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Perilakunya keras (severe demeanour);
Rambut yang disangqul (hair in a bun);

Racamata dengan rantai (spectacles on a chain);

man o

Selalu bertingkah dan bermusuhan dengan pembaca
yang mencari buku (always shushing and getting hos-
tile with innocent readers looking for a book).

Tentu jika pustakawan paradigma lama mampu ber-
empati seandainya dirinya yang menjadi pemustaka, ten-
tu sangat tidak nyaman diperlakukan dengan tidak ramah
dan terkesan dilarang. Mengapa tidak nyaman? Kondisi
yang demikian jelas menimbulkan kekacauan batin bagj
pemustakanya. Apalagi dgenerasi sekarang yang serba
canddgih dan berbasis internet, lekat dengan teknolo-
gi digital dan senang beraktivitas secara multitasking.
Pustakawan era kekinian tentu ingin sekali membungkam
Jika masih ada stereotip lama yang dimunculkan. Para-
digma lama pustakawan harus dihapus sehingga mela-
hirkan paradigma baru yang memiliki citra positif, kelebi-
han, serta kemampuan yang mumpuni dalam melayani
pemustaka.

Masih ingatkah dalam memori kita, bahwa dahulu
pustakawan sering memberikan peringatan atau larangan
kepada pemustakanya untuk tidak ramai. Simbol meng-

gunakan jari menutupi mulut (seperti ilustrasi pada Gam-
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bar 1) berikut selalu menghiasi paradigma perpustakaan

konvensional.

~QUIET. YOU TRASHI™

Gambar 1. Stereotip Pustakawan Lama

Lalu bagaimana dengan stereotip pustakawan di era
internet? Masih parahkah identik dengan cuma mainan in-
ternet, main game, bermedia sosial meluly pada saat jam
efektif kerja? Ayolah introspeksi jika memang “iya” (yang
senyum-senyum ketika membaca kalimat tadi bisa jadi
'tu pendalaman pribadi). Apa yang bisa dilakukan untuk
mendalahkan persepsi lama yang negatif dan kemudian

bisa menciptakan citra baru yang positif?
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Seorang pakar perpustakaan, blogger, dan juga bu-
daya pop (Ruth Kneale) selama hampir 10 tahun telah
telah menjelajahi berbagai pertanyaan. la melakukan sur-
vei dengan 1.000 responden dan wawancara dengan
pustakawan yang berpandangan luas pada seluruh spe-
ktrum. Akhirnya ia memanfaatkan literatur yang diterbit-
kan dan diskusi dari situs webnya. Hasilnya adalah tampi-
lan yang unik, menghibur, dan membuka mata pada
stereotip pustakawan dan konsekuensinya dalam dunia
nyata di era internet. |

Percaya atau tidak bahwa stereotip pustakawan
Itu sebenarnya telah bertahan selama beberapa genera-
Si, namun lagi-lagi dampak praktisnya jarang dipelajari.
Pustakawan terkadang susah move on, sudah merasa
dalam posisi nyaman, sehingda justru menjadi pengha-
lang untuk maju. Lalu hal yang krusial yang perlu dire-
nundgkan adalah seberapa luaskah stereotip pustakawan
di era digital, termasuk bagaimana mereka berubah. Be-
ditu pula bagaimana pengaruhnya terhadap pekerjaan
sehari-hari, karir mereka, dan kesuksesan profesinya di
masa depan.

Setiap pemustaka yang telah mengunjungi per-
pustakaan pasti mengetahui bahwa perpustakaan itu

menjadi ruang yang syarat dengan disiplin. Contoh seder-

232 | Tim Ayo Menulis

N



hana adalah ketika masuk ruang perpustakaan adalah
dendan menunjukkan identitas yang masin berlaku. Ada
kesan yang terpahat dendgan istilah disiplin yang dibalut
dengan birokrasi kelembagaan, etiket Maupun norma
perilaku tersendiri. Bahkan aturan tata tertib perpustakaan
sendgja dibuat pustakawan dengan poster besar yang
wajib dibaca.

Semua norma yang diberlakukan tersebut terkait
dendgan prioritas nilai perpustakaannya, baik yang terkait
dengan: layanan keanggotaan, penggunaan koleksi, sirku-
lasi, sampai dendan berbagi anjuran untuk menciptakan
atmosfir perpustakaan yang kondusif Dalam ranah ru-
ang komunikatif perpustakaan, aktivitas pustakawan dan
pembaca selama berabad-abad telah ditentukan melalui
Oposisi biner yaitu sesuatu yang diizinkan dan sesuaty
yang dilarang. Einasto (2015) mengungkapkan bahwa
pertama yang terlintas di benak yaitu gerakan tradisional
seorang pustakawan “Sssh! Diam!” dan bentuk larangan
lain yang menjengkelkan.

Selanjutnya perpustakaan sebagai produk budaya
dan lembaga sosial harus memiliki posisi yang cukup kuat
dalam masyarakat informasi saat ini. Namun perlu diketa-
hui bahwa cara-cara baru dalam pencarian informasi yang

saat ini serba instan, telah membuat posisi perpustakaan
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menjadi tidak stabil. Jadi perpustakaan membutuhkan
pemahaman dan penilaian ulang teoretis misalnya dari
aspek budaya politik. Ini semua berproses dan tanggqung
Jjawab moral ada di pundak pustakawan.

Studi-studi baru menyelidiki metode dan bentuk
komunikasi apa yang digunakan perpustakaan saat ini,
kemudian bagaimana elemen-elemen dari transformasi
relasi kuasa akan sangat berguna untuk memahami topik
yang ada. Implikasi praktisnya adalah untuk memberikan
masukan kepada perpustakaan tentang beberapa ide
yang mungkin berguna untuk mengembanghan strated;
Komunikasi perpustakaan. Misalnya untuk menganalisis
hubundan kekuasaan yang lebih efisien di perpustakaan,
Mmaka harus memperhatikan aspek kekuatan yang
mendesak, membatasi, kemudian juga sebagai pengha-
lang. Mamun dalam aspek lainnya juga produktif karena
bentuk Kegiatannya berdasarkan kegunaan dan keprak-
tisan.

Badaimana perpustakaan dapat memenuhi kebu-
tuhan masyarakat modern dan strategi komunikasi per-
pustakaan di masa akan datang membutuhkan perhatian
dan kajian berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
Einasto (2015) dengan pendekatan komunikatif sesuai

dengan fenomena dan sifat perpustakaan, kemudian me-
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mungkinkan untuk refleksi tentang peran perpustakaan
dalam masyarakat saat ini dan masa depan.

Rajiannya dilakukan dengan menganalisis pengem-
bangan kelembagaan dan fungsional perpustakaan den-
dan bantuan teori komunikasi. Desain metodologi dengan
pendekatan menggunakan teori komunikasi Marsekal
Mcluhan, Denis McQuail, Yuri Lotman, serta konsep
kekuasaan disiplin dan pemerintahan Michel Foucault. Ba-
tasan atau implikasi penelitiannya menunjukkan jika stu-
dinya memungkinkan implikasi teori komunikasi untuk
analisis fungsional perpustakaan.,

Temuan penelitiannya bahwa komunikasi antara
perpustakaan dengan pemustaka terutama didasarkan
pada hubundan kekuasaan. Kata “akses” menjadi kata
kunci utama. Analisisnya memunculkan perbedaan dalam
proses komunikasi perpustakaan di Qutenberg Galaxy dan
Zuckerberg Era dalam masyarakat jaringan global saat ini.
Hasilnya menunjukkan bahwa hubungan perpustakaan
dengan pemustaka bergeser dari kekuasaan disiplin dan
monolog ke pemerintahan serta bentuk-bentuk komuni-
katif baru, dialog, maupun partisipasi.

Eksplorasi stereotip pustakawan paradigma lama
bisa ditelusur informasinya melalui media popular, ter-

masuk dalam konteks ini adalah representasi stereotip
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pustakawan lama yang digambarkan dalam film, video

musik, buku, maupun acara TV. Berikut saya contohkan

dua stereotip pustakawan paradigma lama. Ulasan sing-

katnya sebagai berikut.

1. King of Queens, dibuat oleh Michael Weithorn and Da-
vid Lit (1998-2007)

Sebut saja Leah Remini yang memerankan Car-
rie Heffernan sebagai seorang sekretaris dan istri. Dalam
“The Bun Dummy” musim ke-4 episode 21, Carrie men-
emukan dgaya rambut yang serba ﬂeHSibel, nyaman, dan
mudah. Ring of Queens yang dibuat oleh Michael Weithorn

and David Lit 1998-2007 nampak dalam gambar 2 beri-
kut.

Gambar 2. Carrie Heffernan
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Sandgul dipakainya sepanjang waktu ketika ia
bekerja, ke gym, di sekitar rumah dan bahkan untuk reuni
sekolah menengah suaminya. Suaminya yang bernama
Doug, berkomentar beberapa kali tentang badaimana
dia tidak menyukai gaya rambutnya. karena itu semua
mendindatkannya pada seorang pustakawan atau wanita
tua. Mah, ketika mereka berada di reuni Doud, mereka
membayar upeti kepada Ny. Palsaraf (mantan pustakawan
sekolah menengah mereka yang baru saja meninggal).
Selanjutnya tampak gambar itu adalah seorang wanita
yanglemhtua,Ewnbutdamnwsangguhbmmahyangt@anm
dan mengenakan kacamata. Seketika itu Jjuga Carrie
sedera mendeluarkan rambutnya dari sangqul. Hal ini
FﬁﬂenajnﬁaEaUdaHrnengehkNHannyarnakarnernperHuat
Citra nedatif yang terkait dengan tampilan pustakawan.
fﬁnghatceﬂ&ahaﬁdahinghwtemhatsepenjpusbakawan.
2. Shadow of a Doubt 1943 (disutradarai oleh Alfred

Hitchcock)

My. Cochran yang diperankan oleh Eily Malyon,
adalah seorang pustakawan di perpustakaan umum. Dia
digambarkan dengan wanita yang lebih tua, dengan wa-
Jah yang tajam, tidak ramah, rambutnya disanggul, dan
rnengenahawgauny@nglusuhdantMaHpms(hamwmlebm

mirip jubah mandi).




Gambar 3. Ny. Cochran

Tampak bahwa My. Cochran pada Gambar 3 sangat
Ccocok dengan stereotip tentang apa yang tampak sep-
erti seorang pustakawan, hanya saja tampak tanpa kaca-
mata. Film ini dirilis pada tahun 1943 dan itulah sebab-
nya mendapa pustakawan digambarkan dengan stereotip
yang semacam itu.

Mamun cerita stereotip pustakawan paradigma lama
tampak berbeda dengan cerita dalam “The Middle” yang
dibuat oleh Eileen Heisler dan DeAnn Heline (tahun 2009
sampai dendan sekarang). Dalam cerita ini digambarkan
bahwa bintang tamu Betty White yang berperan sebagai
My. NMethercott adalah sebagai pustakawan yang bekerja

di sekolah dasar Brick. Perhatikan pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Ny. Nethercott

Diceritakan My. Nethercott adalah wanita yang tam-
pak lebih tua yang mengenakan kardigan (semacam ja-
ket yang terbuka di bagian depan dan dapat diberi variasi
dendan kancing atau ritsleting). Selain itu My. Nethercott
Juda berkacamata. Namun, ia tampak sedikit berbeda dari
kedua contoh yang saya paparkan sebelumnya, karena
My. Nethercott ternyata memiliki wajah yang baik dan tidak
mendenakan sandggul di rambutnya. Dalam cerita ini be-
rarti dapat dikatakan bahwa Ny. Nethercott tidak mewakili
beberapa stereotip yang berkaitan dengan badgaimana
stereotip lama pustakawan terlihat. Justru sebaliknya Ny.
Methercott tidak memiliki semuanya. Sekalipun kelihat-
an lebih tua, tetapi dalam cerita ini ia lebih mirip sebagai
wanita normal dan berpenampilan manis, yang kebetulan

bekerja di perpustakaan.




Analisisiya bahwa hal ini kemungkinan disebabkan
oleh contoh yang jauh lebih modern saat episode ditay-
angkan pada tahun 2010. Berarti tahun 2010 sudah tam-
pak mulai ada perubahan paradigma lama pustakawan.
Hal ini bukan berarti terus pemutusan total dari stereo-
tip lama pustakawan, tetapi asumsi saya merupakan
langkah ke arah yang lebih baik dari representasi profesi
pustakawan yang diperankan.

Sebadgai penutup bahwa jika ingin mengetahui
seberapa besar kontribusi profesi pustakawan, maka
perlu dipikirkan seberapa besar peran atau keterlibatan-
nya dalam memberikan nilai kepada pemustakanya.
Pustakawan jadul wajib move on menjadi lebih profesion-
al. Rompetensi harus senantiasa diasah secara berkelan-
jutan. Akhirnya “Bahagiaku menjalani profesi sebagai
pustakawan” dan marilah kita katakan “Goodbye old li-

brarian stereotype”,
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